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RINGKASAN

Di dalam dunia usaha, diperiukan informasi yang dilakukan secara
benar, wajar, dan tidak berlebih-lebihan untuk mengenal produk yang hendak
ditawarkan pelaku usaha, hal ini menyangkut mutu, fungsi, dan lain
sebagainya, sesuai dengan kebutuhan konsumen, yang dalam dunia usaha
dikenal sebagai iklan atau promosi.

Tetapi dalam kenyatannya, tidak jarang media informasi tersebut oleh
pelaku usaha dijadikan media untuk mempengaruhi konsumen, yang tidak
jarang informasi yang diterima oleh konsumen justru menyesatkan atau
menjerumuskan, informasi yang tidak benar yang dilakukan konsumen. Di
dalam periklanan, informasi yang tidak benar yang dilakukan oleh pelaku
usaha kepada konsumen seringkali disebut dengan fraudelent
missrepresentation, yang dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai
suatu pemberian data atau keterangan yang tidak benar atau bohong.

Permasalahan yang dikemukakan adalah tentang hubungan hukum
antara pelaku usaha dengan konsumen, akibat hukum apabila pelaku usaha
melakukan fraudelent missrepresentation, serta tangggung jawab pelaku
usaha kepada konsumen apabila pelaku usaha melakukan fraudelent
missrepresentation.

Tujuan yang ingin dicapai, adalah untuk mengkaji dan membahas
hubungan hukum antara pelaku usaha dengan konsumen, akibat hukum
apabila pelaku usaha melakukan fraudelent missrepresentation, serta
tanggung jawab pelaku usaha apabila pelaku usaha melakukan fraudelent
missrepresentation.

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan masalah yuridis
normatif, sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumber data
sekunder. Metode pengumpulan data yang dipakai dalam skripsi ini adalah

X1l
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dengan mengkaji bahan kepustakaan. Setelah semua data terkumpul,
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis dan
diakhiri dengan suatu kesimpulan.

Hubungan hukum antara pelaku usaha dengan konsumen adalah
hubungan perdata yang timbul dari perjanjian antara dua orang atau lebih
yang mengikatkan diri terhadap satu orang atau lebih yang lain yang berisi
hak dan kewajiban pada para pihak yang bersepakat, dimana apabila pelaku
usaha wanprestasi atau lalai dalam menjalankan kewajibannya, akan
menimbulkan kerugian pada konsumen, sehingga konsumen berhak
menuntut ganti rugi apabila dirinya dirugikan. Dari tindakannya yang
merugikan konsumen, pelaku usaha memberikan tanggung jawabnya yang
bersifat tanggung gugat, yaitu mengganti kerugian apabila yang dirugikan
menggugat.

Konsumen, dihimbau untuk berhati-hati dalam menyikapi iklan dan
bersikap teliti sebelum membeli, memperhatikan hal-hal yang dianggap periu
dalam penggunaan barang dan atau jasa demi kenyamanan dan
keselamatan.

X111
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan, baik barang maupun jasa bagi kelangsungan
hidup manusia akan bertambah setiap tahunnya seiring dengan laju
pertumbuhan penduduk. Usaha pemenuhan kebutuhan guna tercapainya
kesejahteraan umum harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa
sebagaimana dimaksud dalam Pembukaan UUD 1945.

Sektor usaha dalam perekonomian Indonesia memegang peranan
yang sangat penting dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. Pelaku
usaha dan masyarakat konsumen mempunyai peranan penting, saling kait
mengkait. Pelaku usaha mempunyai kepentingan untuk melakukan proses
produksi, guna menghasilkan keuntungan, sedangkan di sisi yang lain
konsumen atau masyarakat pembeli mempunyai kepentingan untuk
memenuhi kebutuhannya.

Pelaku usaha, menurut Rudi W Poerwoko (1999:20) mempunyai tiga
kepentingan dalam menjalankan usahanya, yaitu :

1. Meraih keuntungan (profit oriented), maksudnya setiap produk yang
dihasilkan pada akhirnya nanti akan dijual, dipasarkan untuk
memperoleh keuntungan.

;_ Meraih eksistensi bagi kelangsungan usahanya, maksudnya
pengusaha menginginkan usahanya terus berlanjut, tidak bangkrut
bahkan lebih maju dalam melakukan ekspansi usaha.

3. Pengabdian masyarakat, maksudnya pengusaha dalam menjalankan
usahanya bermaksud untuk menyerap tenaga kerja dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.
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Seringkali antara pelaku usaha (produsen) dengan konsumen terdapat
jarak yang Cukup lebar dalam hal komunikasi dan informasi. Pelaku usaha
membutuhkan informasi dan media komunikasi untuk  menyampaikan
informasi tentang  produk-produk usahanya. Sedangkan konsumen
membutuhkan informasi tentang  produk-produk yang akan dibelinya,
menyangkut mereknya, harganya, kualitasnya, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, maka media komunikasi dan informasi menjadi sangat
penting sebagai jembatan di antara keduanya. Sehingga dengan adanya
media komunikasi dan informasi yang efektif akan tercapai pemenuhan
kepentingan yang cukup adil. Pelaku usaha dapat mengambil keuntungan
dengan telah dipasarkannya produk yang telah dihasilkan, sedangkan
konsumen juga dapat membeli atay mengkonsumsi produk yang sesuai
dengan kebutuhannya.

Informasi dan komunikasi yang menggunakan tekhnologi  yang
semakin maju akan lebih membuka pengetahuan masyarakat akan
kebutuhan barang-barang konsumsi yang memeriukan pemenuhan. Dengan
semakin  majunya teknologi komunikasi, maka akan mempermudah
Penyampaian informasi tentang sesuatu hal kepada masyarakat. Di dalam
dunia perdagangan, penyampaian informasi tertenty tentang suatu produk
(baik barang maupun jasa) dari produsen kepada konsumen sering disebut
dengan periklanan.

Fungsi utama dari periklanan adalah menyampaikan informas;j yang
layak dan Cukup kepada masyarakat, sehingga masyarakat akan tahu
tentang produk tertentyu. Selain itu fungsi iklan adalah untuk mempengaruhi
calon pembeli agar kemudian tertarik dan berminat untuk membeli, atau
dengan kata lain sebagai alat promosi. Oleh karena itu, menurut Hery P
Kelly (1999:45) promosi adalah sebagai bagian dari suatu marketting atau

Pemasaran dalam rangka untuk mempengaruhi calon pembeli menjadi
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w

Seorang pembeli suaty produk setelah dihasilkan (after producing promotion).

Menurut Hery P Kelly (1999:45) pPemasaran itu terdiri dari -

1.

Survey pasar (market research), yaitu tahapan yang dilakukan untuk
mengetahui selera pasar, pangsa pasar, animo pasar terhadap produk
yang dihasilkan. Maksud diadakannya sSurvey pasar adalah agar
pengusaha tahu dimana pangsa pasarnya, bagaimana karakter
pasarnya serta sejauh mana produk yang dihasilkan tersebut bisa
diterima oleh pasar. Selain itu Survey pasar juga untuk mengetahuj
posisi pasar dari kompetitor yang lain.

Promosi, yaituy tahapan di mana pelaku usaha melakukan promosi

produk yang terbagi menjadi dua, yaitu :

a. Tahap sosialisasi, yaitu tahapan di mana dalam promosi ity hanya
terdiri dari pe€nyampaian mutu atay kualitas produk, informasi
tentang harga, efek samping, fungsi darij produk, nama
Perusahaan yang memproduksinya, dan lain sebagainya.

b. Tahap mempengaruhi, yaitu tahapan ini tidak sekedar Sosialisasi,
tetapi lebih daripada itu, yaitu menyakinkan pembeli terhadap
produk yang dibelinya, biasanya dilakukan dengan cara
memberikan potongan harga, hadiah, dan sebagainya.

Penjualan, yaity menyampaikan langsung produk yang dihasilkan, baijk

kepada pedagang-pedagang besar maupun kepada pengguna

langsung (direct user). Pada tahapan ini dilakukan dengan sistem dan
mekanisme yang terpadu sehingga barang dan atau jasa akan sampai
dari tangan produsen ke tangan konsumen.

Layanan purna jual (after sales service), yaitu suaty tahapan di mana

produk tidak hanya sekedar sampai kepada konsumen. Tetapi lebih

daripada itu, yakni pelaku usaha mampu  membina hubungan

(relationship) dengan konsumen serta menjamin  produk yang

dihasilkan adalah produk yang berkualitas
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Dalam pola Pemasaran moderen layanan purna jual  sangat
menentukan nantinya, apakah pembeli (user) akan menjadi pelanggan yang

kepada produk lain (William Smith, 2000:23).

Media yang dipergunakan dalam mengiklankan Sesuatu, biasanya
dilakukan dalam tiga bentuk media. Ketiga bentuk tersebut, yaitu media cetak
seperti koran dan majalah, media audio misalnya melalui stasiun radio,
Mmaupun media audio visual seperti ditemukan dalam televisi.

Melalui pPromosi-promosi yang dilakukan oleh pelaku usaha, maka
diharapkan masyarakat, dalam hal ini sebagai calon pembeli, akan tertarik
dengan iklan yang disampaikan dan kemudian tertarik pula untuk membelj.
Akan tetapi, di balik ity Sémua tentunya ada suaty ketentuan-ketentuan yang
mengatur tentang teknis pPenyampaian iklan kepada masyarakat. Ketentuan-
ketentuan tersebut menyangkut tentang bagaimana bentuk produk maupun
kualitasnya, serta materi informasi yang disampaikan.

Penyampaian informasi  darij pelaku usaha kepada konsumen
dilakukan dengan benar agar layak untuk diterima oleh masyarakat. Informasi
yang benar tersebut harys menyangkut kualitas, harga, fungsi dan lain
sebagainya, serta penyampaian yang wajar dan tidak berlebih-lebihan
(sesuai produk yang ditawarkan). Seringkali dalam kenyataannya di dalam
masyarakat, para pelaku usaha melakukan pemberian informasi yang kurang
tepat, bahkan informas;j tersebut kadang—kadang merupakan informasi yang
salah. Hal inilah yang disebut dengan istilah Fraudelent Missrepresentation.

Fraudelent Missrepresentation (pemberian informasi yang tidak benar)
dalam periklanan mengakibatkan kerugian kepada pihak konsumen. Di mana
dalam hal periklanan, Fraudelen_t Missrepresentation terbagi dalam dua
kategori, yaitu -

1. False Statement. yaitu pemakaian pernyataan yang jelas-jelas salah.
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2. Mislead, yaitu pernyataan yang menyesatkan, meliputi harga,
kegunaan, kondisi, garansi Suatu barang atay jasa, potongan harga,
serta bahaya yang terkandung di dalamnya (Zaim Saidi, Forum
Keadilan Mei 1992:24).

Untuk itulah penulis tertarik menuliskan hal tersebut ke dalam skripsi yang
berjudul : Analisis Yuridis Fraudelent Missrepresentation (Informasi

melakukan fraudelent missrepresentation atau memberikan informasi yang
tidak benar dalam Penyampaian iklan kepada konsumen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Permasalahan
Rumusan masalah dalam skripsi inj terdiri dari tiga rumusan masalah,
yaitu :
1. Bagaimanakah hubungan hukum antara pelaku usaha dengan
konsumen ?
2. Bagaimanakah akibat hukum apabila pelaku usaha melakukan
fraudelent missrepresentation ?
3. Bagaimanakah tanggung jawab pelaku usaha kepada konsumen
apabila pelaku usaha melakukan fraudelent missrepresentation 7

1.4 Tujuan Penulisan

Agar skripsi ini memilki arah dan tujuan yang jelas dalam mengkaiji
permasalahan yang dibahas, tentunya diperlukan tujuan penulisan. Tujuan
penulisan di sini terbagi menjadi dua, yaitu :

1.4.1 Tujuan Umum
Ada beberapa tujuan umum yang hendak dicapai dalam penulisan
skripsi ini, yaity -
1. Merupakan tujuan yang bersifat akademis, yaity guna memenuhi
dan melengkapi untuk mencapai gelar sarjana hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Jember
2. Merupakan penerapan ilmu pengetahuan hukum yang bersifat
teoritis dengan menggabungkan kenyataan yang ada dalam
masyarakat.

1.4.2. Tujuan Khusus
Mengenai tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini,
adalah :
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1. Mengkaji dan membahas hubungan hukum antara pelaku usaha
dengan konsumen.

2. Mengkaji dan membahas akibat hukum apabila pelaku usaha
melakukan fraudelent missrepresentation.

3. Mengkaji dan membahas tanggung jawab pelaky usaha kepada
konsumen apabila pelaku usaha melakukan fraudelent
missrepresentation

1.5 Metodologi Penulisan
Agar skripsi  inj memiliki  bobot ilmiah sehingga dapat

pendekatan yang menekankan pada ilmu hukum, tetapi di samping itu
berusaha untuk menelaah kaidah-kaidah hukum yang berlaku dalam
masyarakat (Soemitro, 19901 06).

1.5.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan  skripsi ini adalah
Sumber datag sekunder, artinya data-data yang berkaitan dengan
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data yang dilakukan dalam skripsi ini adalah
dengan mengkaji bahan kepustakaan. Tujuannya untuk mencari konsepsi-
konsepsi, teori-teori maupun temuan-temuan yang berhubungan dengan
pokok permasalahan. Bahan kepustakaan ini dapat berupa peraturan
perundang—undangan, karya ilmiah, literatur, dan sebagainya (Soemitro,
1990:108).

1.5.4 Metode Analisa Data

Setelah semua data terkumpul, penyusun mengadakan pengkajian
atau analisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu dengan
cara menggambarkan sifat dan karakter obyek yang diteliti, kemudian

(B. Ashofa, 1998:15).
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FAKTA DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

Samsung tipe terbaru dengan model WA 75/Kl-xse di Toko Trio Indah
Elektronik Komplek Tunjungan Center Surabaya.

Menyatakan : “Bagi pembeli Samsung berhadiah langsung. Berlaky mulai

peroleh.

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang dipakai dalam Penyusunan skripsi adalah

1. Pasal 1233 KUH Perdata
“Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena Persetujuan, baik karena
undang—undang"

2. Pasal 1313 KUH Perdata
“Suatu perrjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana saty orang
atau lebih mengikatkan dirinya terhadap saty orang atau lebih yang
lain”.
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3. Pasal 1320 65 KUH Perdata

“Untuk sahnya persetujuan diperlukan empat syarat :

a. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya :

b. kecakapan bertindak :

C. adanya hal tertenty .

d. sebab yang halal,

4. Pasal 1321 KUH Perdata
‘Tiada sepakat yang sah apabila Sepakat itu diberikan karena
kekhilafan, atay diperolehnya dengan paksaan, atay penipuan”.

S. Pasal 1338 KUH Perdata

(1) ‘“semua persetujuan yang dibuat atas secara sah berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya”

(2) ‘perjanjian itu tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat
kedua belah pihak atau karena alasan-alasan yang oleh undang-
undang dinyatakan Cukup untuk itu”:

(3) “perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik”

6. Pasal 1457 KUH Perdata

“Jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan sesuaty kebendaan dan

pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan”.

7. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Penyiaran

8. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen.

2.2 Landasan Teorj
2.2.1 Pengertian Pelaku Usaha

Pengertian pelaky usaha menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen adalah setiap orang perseorangan
atau badan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan
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Indonesia, bajk sendiri  maupun bersama-sama melalui perjanjian
menyelenggarakan kegiatan usaha berbagai bidang ekonomi.

Dalam kaitannya dengan proses produksi, pelaku usaha diwajibkan
untuk menjaga muty pProduksinya sedemikan fupa, sehingga tidak akan
merugikan konsumen di mana di dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 disebutkan hak dan kewajiban pelaky usaha.

Hak-hak yang dimiliki pelaku usaha diatur dalam Pasal 6 Undang-
Undang Perlindungan Konsumen, yang terdiri dar;j -

1 hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan
mengenai  kondisi dan nilai tukar barang dan atay jasa yang
diperdagangkan :

2 hak untuk mendapatkan hukum dari tindakan konsumen yang beritikad
tidak baik :

3 hak untuk melakukan pembelaan diri  sepatutnya dij dalam
penyelesaian hukum sengketa konsumen ;

4 hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa
kerugian komsumen tidak diakibatkan oleh barang dan atay Jjasa yang
diperdagangkan :

kewajiban yang dipunyai oleh pelaku usaha, yang terdiri dari

1 heritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya :

2. memberikan informas;i yang benar, jelas. dan Jujur mengenai kondisi
dan jaminan barang dan atay jasa serta memberikan penjelasan,
Penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan :

3. memperlakukan dan melayani konsumen secarg benar dan jujur serta
tidak diskriminatif -
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berlaku :

5. memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan atay
mencoba barang dan atau jasa tertenty serta memberi jaminan dan
atau garansi atas barang yang dibuat dan atay jasa yang
diperdagangkan ;

6. memberi Kompensasi, ganti rugi, dan atay Penggantian atas kerugian
akibat penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan barang dan atau
jasa yang diperdagangkan ;

7. memberi ganti rugi dan atay penggantian apabila barang dan atay jasa
yang diterima atau dimanfaatkan tidak caqiiai dengan Perianiian

2.3.2 Pengertian Konsumen
Pengertian konsumen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
terbagi dalam tiga pengertian. yaitu :
1. Pemakai barang—barang hasil produksi.
2. Penerima pesanan iklan.
3. Pemakai jasa atay pelanggan.
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Sebagaimana pelaku usaha, konsumen juga mempunyai hak dan

kewajiban yang harus dipenuhi. yang diatur dalam Undang—Undang Nomor 8

Tahun 1999, Hak-hak konsumen diatur di dalam Pasal 4, yang terdiri dari -

ks

hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam
mengkonsumsi barang dan atay jasa;

. hak untuk memilih barang dan atay jasa serta mendapatkan barang

dan atau jasa tersebut sesuaj dengan nilai dan kondisi serta jaminan
yang dijanjikan

barang dan atau jasa :

. hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan atay

jasa yang digunakan :

- hak  untuk mendapatkan advokasi perlindungan dan upaya

penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut

6. hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen :
7. hak untuk diperlakukan secara benar dan jujur serta tidak diskriminatif

8. hak untuk mendapatkan kompensasi ganti rugi dan atauy penggantian,

apabila barang dan atau jasa yang diterima tidak $esuai dengan
perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya.

. hak-hak yang diatur dalam peraturan perundang—undangan lainnya.

Pasal 5 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 berisi tentang

kewajiban konsumen, terdiri dari :

e

membaca atay mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian
atau pemanfaatan barang dan atay jasa, demi keamanan dan
keselamatan -

2. beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang dan atay

jasa ;

3. membayar sesyaij dengan nilai tukar yang disepakat; :
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4. mengikuti upaya penyelesaian hukum perlindungan konsumen secara
patut.

2.3.3 Pengertian Iklan

Pengertian iklan menurut Undang-Udang  Nomor 8 Tahun 1999
adalah kegiatan pengenalan atau penyebarluasan informasi suatu barang
dan atau jasa untuk menarik minat belj konsumen terhadap barang dan atau
jasa yang akan atay sedang diperdagangkan.

Iklan yang pada dasarnya memberikan informasi tentang suatu produk
dari pelaku usaha kepada konsumen, juga memanfaatkan kemajuan
tekhnologi komunikasi, yaitu dengan munculnya siaran iklan di televisi.

Pengertian siaran iklan menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun
1997 adalah mata acara yang memperkenalkan, memasyarakatkan, dan atay
mempromosikan barang, gagasan, jasa, cita-cita dengan atau tanpa imbalan
kepada lembaga penyiaran yang bersangkutan.

Di dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1997 dituliskan
tentang pengertian siaran iklan niaga dan siaran iklan layanan masyarakat.
Siaran  Iklan Niaga adalah mata acara yang memperkenalkan,
Memasyarakatkan, dan atay mempromosikan barang atau jasa kepada
khalayak sasaran dengan tujuan mempengaruhi konsumen atay khalayak

Masyarakat adalah mata acara yang memperkenalkan, memasyarakatkan,
dan atau mempromosikan gagasan, cita-cita, anjuran, dan atau pesan-pesan
lainnya kepada masyarakat dengan tujuan agar khalayak sasaran berpikir,
berbuat dan bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkan penjaja iklan
yang disiarkan melalui lembaga penyiaran dengan atau tanpa imbalan.
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2.3.4 Pengertian Fraudelent Misrepresentation

Pengertian fraudelent missrepresentation menurut A Concise
Dictionary Of Law (1990:23) adalah (i.e. if he did not believe in the truth of his
statement which is not the same as saying that he knew it to be false) the
representee may subject to certain limitation set the contract aside be
rescission and also sue for damage.

berarti kecurangan atay penipuan. Sedangkan pengertian fraudelent yang

(1983:45) adalah kecurangan atay penipuan.
Fraudelent missrepesentation atau dalam bahasa Indonesia
diterjemahkan sebagai pemberian data atau informas; yang tidak benar

2.3.5 Pengertian Perjanjian

Banyak pakar hukum yang menerjemahkan istilah verbintensiss
adalah perjanjian atay perikatan, karena dua kata tersebut adalah sinonim
atau memiliki makna yang sama.

Istilah verbintensiss dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
dapat diteriemahklan sebagai perikatan-perikatan. Dalam sistem Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata inj perikatan dibagi menjadi dua golongan
(pasal 1233 KUH Perdata) yaitu :

1. perikatan yang bersumber dari persetujuan :
2. perikatan yang bersumber darj undang-undang. (Wirjono Prodjodikoro,

2000:5).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

memenuhi kewajiban dan pihak yang lain berhak memperoleh prestasi dari
pihak yang lain (R. Setiawan, 1994.2).

Pada dasarnya janji akan menimbulkan perikatan. Barang siapa
memberikan suatu janji, maka dia terikat kepada janjinya, dalam arti ada
kewajiban pada si pemberi janji untuk memenuhi atau melakukan sesuai
yang ia janjikan, sedangkan di pihak yang lain atau lawan janjinya
mempunyai hak, bahwa janji yang dia terima akan dilaksanakan (J. Satrio,
1995:17).

Di dalam pasal 1313 KUH Perdata, persetujuan memiliki arti sebagai
suatu perbuatan dimana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya pada satu
orang atau lebih.

Perikatan baik yang lahir dari perjanjian, maupun perikatan yang lahir
dari undang-undang, diatur di dalam Buku Il Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata tentang Verbinteniss Recht yang menganut sistem terbuka dan azas
konsensualitas.

Azas-azas perjanjian yang terdapat dalam pasal 1338 KUH Perdata,
adalah sebagai berikut :

1. Azas pertama : mengenai terjadinya perjanjian
Azas ini oleh Ruten disebut consensualisme, yang berarti perjanjian
menjadi ada oleh karena persetujuan kelompok para pihak.

2. Azas kedua : mengenai akibat perjanjian

Azas ini dikenal sebagai pacta sun servanda, artinya adalah perjanjian

mempunyai kekuatan mengikat antara para pihak yang melakukan

perjanjian.
3. Azas ketiga : mengenai isi perjanjian

Azas yang ketiga disebut dengan contracs virjheid atau kebebasan

berkontrak, artinya masyarakat bebas untuk melakukan bermacam-

macam perjanjian dengan isi yang bermacam-macam, asalkan tidak
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bertentangan dengan undang-undang dan kesusilaan (R. Setiawan,

1994:12).

Perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang bersepakat dianggap sah
atau memiliki kekuatan hukum, maka harus memenuhi syarat-syarat sahnya
perjanjian yang diatur di dalam pasal 1320 KUH Perdata :

1. Sepakat dari mereka yang mengikat diri.

Adalah adanya kesepakatan antara pihak yang mengikatkan diri dalam

suatu perjanjian tanpa ada paksaan, maupun manipulasi untuk

mencapai tujuan.
2. Cakap dalam membuat perjanjian.

Adalah personal yang terlibat dalam perjanjian tersebut dinyatakan

layak melakukan perikatan oleh undang-undang yang berlaku. Tidak

cakap hukum atau tidak cakap melakukan perjanjian dalam pasal 1330

KUH Perdata, adalah :

a. orang yang belum dewasa ;

b. mereka yang berada di bawah pengampuan ;

c. orang-orang perempuan, dalam hal ditetapkan oleh undang-undang
dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-undang
telah melarang membuat persetujuan tertentu.

3. Mengenai hal tertentu.

Adalah kesepakatan para pihak yang mengikatkan diri dalam

perjanjian mengenai suatu hal yang disepakati dalam perjanjian,

misalnya berupa barang maupun jasa.
4. Suatu sebab yang halal.

Adalah kesepakatan para pihak yang mengikatkan diri dalam

perjanjian yang disebabkan oleh sesuatu yang dibolehkan peraturan

perundang-undangan dan kesusilaan atau ketertiban umum.
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2.3.6 Pengertian Tanggung Jawab

Pengertian tanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1991:132) adalah kewajiban menanggung segala sesuatunya atau hak
fungsi menerima pembebanan sebagai sikap tindak sendiri atau pihak lain.

Tetapi, pengertian tanggung jawab tidak didapatkan di dalam KUH
Perdata. Tanggung jawab dalam hukum perdata berkaitan erat dengan
kedudukan seseorang di dalam hubungan hukum yang membawa akibat
adanya hak dan kewajiban. Dapat dikatakan dasar pembenar untuk adanya
tanggung jawab terhadap kerugian orang lain atau sebaliknya, untuk adanya
tuntutan ganti rugi dari orang lain adalah “kesalahan” si pelaku itu sendiri.
Teori ini dikenal sebagai teori kesalahan (J. Satrio, 1993:1)

Di dalam perkembangannya, tanggung jawab tidak hanya didasarkan
pada kesalahan semata, tetapi tidak tertutup kemungkinan bahwa suatu
perbuatan, meskipun tidak dilarang, tetapi menimbulkan kerugian kepada
orang lain, juga bisa dimintakan tanggung jawab kepada si pelaku. Teori ini
disebut dengan teori resiko (J. Satrio, 1993:3), yang memandang suatu
perbuatan itu suatu kesalahan atau tidak yang penting adalah apabila suatu
perbuatan itu mengakibatkan kerugian pada orang lain, maka dapat
dimintakan tanggung jawab kepada pelakunya.

Tanggung jawab seseorang terhadap kesalahan yang diperbuatnya di
dalam lapangan hukum perdata selalu dikaitkan dengan ganti rugi atau
dengan kata lain kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab atas apa
yang telah diperbuatnya, akan diperhitungkan dengan besarnya kerugian
yang telah diperbuatnya.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka konsekuensi logis dari dari
tanggung jawab adalah seseorang harus mengganti kerugian kepada pihak
yang dirugikan akibat dari perbuatannya itu atau mengembalikan dalam

keadaan semula.
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3.1 Hubungan Hukum Antara Pelaku Usaha Dengan Konsumen

Pelaku usaha pada prinsipnya adalah pihak yang menjalankan usaha,
pihak yang memproduksi barang atau pihak yang melakukan kegiatan
produksi, di mana produk yang dihasilkan tersebut pada akhirnya nanti akan
dikonsumsi oleh konsumen. Dengan kata lain, produsen adalah penghasil
barang atau jasa, sedangkan konsumen adalah pihak yang menikmati barang
atau jasa dihasilkan.

Diantara pelaku usaha atau produsen dengan konsumen terdapat
hubungan yang saling membutuhkan, dimana pelaku usaha mempunyai
kepentingan untuk menjual barang dan jasa, sedangkan konsumen memiliki
kepentingan untuk memenuhi kebutuhannya dengan mengkonsumsi barang
dan jasa yang dihasilkan.

Hal ini tampak dari permasalahan yang dihadapi oleh M. Djaedin,
bahwa ia memerlukan mesin cuci untuk mempermudah aktivitas dalam
rumah tangganya, sedangkan pihak pelaku usaha atau produsen Samsung
berkepentingan memperoleh laba dengan menjual barang hasil produksinya.
Agar produknya dikenal oleh masyarakat pihak pelaku usaha melakukan
serangkaian promosi di berbagai media massa. Tetapi pada beberapa hal
pelaku usaha melalaikan pernyataan yang merupakan janji, yang dibuat
dalam iklan barang dan atau jasa produksinya sehingga merugikan
konsumen.

Menurut pasal 7 angka d Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999, yang
menyatakan bahwa kewajiban pelaku usaha untuk menjamin mutu barang
dan jasa yang diproduksi dan atau yang diperdagangkan berdasarkan

ketentuan standar mutu barang dan jasa yang berlaku.

19
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Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan

Konsumen adalah produk peraturan perundang-undangan yang mengatur

hak dan kewajiban pelaku usaha dengan konsumen.

Di dalam melakukan kegiatan usahanya pelaku usaha melakukan

kegiatan promosi, untuk menginformasikan produk-produk yang dihasilkan

dan atau diperdagangkan kepada konsumen, dengan ketentuan yang telah

diatur sebagai berikut :

(1) Pelaku usaha periklanan dilarang memproduksi iklan :

a.

yang mengelabuhi konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan,
yang mengelabuhi penerimaan kegunaan,dan harga barang dan atau
tarif serta ketepatan barang dan atau jasa ;

memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengenai barang
dan atau jasa ;

tidak memuat informasi mengenai resiko pemakaian barang atau
jasa ;

mengeksploitasi kejadian dan atau seseorang tanpa ijin yang
berwenang

mengeksploitasi kejadian dan atau seseorang tanpa ijin yang
berwenang atau persetujuan yang bersangkutan ;

melanggar etika dan atau ketentuan mengenai peraturan perundang-
undangan mengenai periklanan.

Pelaku usaha periklanan dilarang melanjutkan peredaran iklan yang
telah melanggar ketentuan pada ayat (1).

Apabila pelaku usaha melakukan kesalahan, vyaitu fraudelent

missrepresentation, berarti pelaku usaha telah melakukan wanprestasi atau

lalai dalam menjalankan kewajibannya kepada konsumen, maka terdapat

peristiwa hukum antara pelaku usaha dengan konsumen, dalam hal ini pihak

pelaku usaha (Samsung) telah mengiklankan pemberian hadiah untuk

pembelian produk-produk Samsung, selama periode tertentu. Tetapi,

20
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Tetapi, kejadian yang telah menimpa M. Djaedin selaku pembeli,
memperlihatkan bahwa pihak pelaku usaha telah melakukan praktek
fraudelent missrepresentation dalam iklan produknya.

Ini berarti, sejak konsumen mengkonsumsi barang dan atau jasa yang
diproduksi oleh pelaku usaha, diantara keduanya terikat dan tunduk pada
Undang-Undang Perlindungan Konsumen.

Menurut J. Satrio, hubungan hukum yang demikian didasarkan pada
pasal1233, pasal 1313, pasal 1320, pasal 1321, pasal 1338, dan pasal 1457
KUH Perdata.

Dari uraian mengenai cara kerja pelaku usaha tersebut, terdapat
hubungan hukum antara pelaku usaha dengan konsumen. Sehingga
hubungan hukum tersebut dapat disebut suatu persetujuan atau perjanjian
yang merupakan perbuatan hukum antara satu orang atau lebih yang saling
mengikatkan diri terhadap satu orang atau lebih yang lain (R. Setiawan,
1994:49).

Hal ini disebabkan karena perjanjian selalu merupakan perbuatan
hukum yang antara dua pihak yang memerlukan kata sepakat, serta
menimbulkan hak dan kewajiban diantara pihak-pihak yang bersepakat.

Menurut pasal 1233 KUH Perdata, bahwa perikatan bersumber dari
perjanjian dan dari undang-undang, dimana perjanjian merupakan hubungan
yang terjadi antara dua orang atau lebih yang terletak dalam lapangan hukum
kekayaan, yang melekatkan serangkaian hak dan kewajiban pada pihak-
pihak yang bersepakat. (Mariam Darus Badrulzaman, 1994:3).

Perjanjian yang dibuat oleh subyek hukum merupakan awal dari
peristiwan tertentu yang melahirkan hubungan hukum diantara pihak yang
bersangkutan, misalnya jual beli, sewa menyewa. Perjanjian akan mengikat
dan berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang melakukannya. Ini

berarti ketika pelaku usaha beriklan untuk memberikan hadiah, pelaku usaha
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wajib menyediakannya sesuai dengan pernyataan yang dibuatnya dalam
iklan tersebut.

Perjanjian diatur di dalam Buku Ill KUH Perdata, dimana dalam Buku
Il KUH Perdata tersebut mengatur tentang Hukum Perikatan yang bersumber
dari dua hal yaitu perjanjian dan undang-undang.

Perjanjian yang diatur di dalam Buku Ill KUH Perdata menganut sistem
terbuka (openbaar sistem) yang berarti masyarakat bebas untuk
mengadakan perjanjian yang yang berisi dan berbentuk bermacam-macam
asal tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, kesusilaan,
dan ketertiban umum. Sehingga pasal-pasal dalam hukum perjanjian hanya
berlaku sebagai pelengkap, artinya para pihak dalam perjanjian dapat
mengesampingkan berlakunya ketentuan atau pasal-pasal dalam Buku il
KUH Perdata apabila mereka membuat ketentuan sendiri (Soedjono, 1989:4)

Berdasarkan azas pacta sun servanda dalam perjanjian yang
merupakan simpulan dari pasal 1338 ayat (1) dan ayat (2) KUH Perdata,
bahwa perjanjian mempunyai kekuatan mengikat dan berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya, dan dalam perjanjian yang
dilakukan dua orang atau lebih akan menimbulkan hak dan kewajiban. Hal ini
termasuk kesalahan pemberian informasi yang dilakukan oleh pelaku usaha.

Kelalaian salah satu pihak dalam melakukan kewajiban yang telah
disepakati dalam perjanjian merupakan wanprestasi yang diatur di dalam
pasal 1457 KUH Perdata, yang mewajibkan para pihak tersebut untuk
melaksanakan kewajiban masing-masing yang bersepakat.

Sifat hubungan hukum antara pelaku usaha dengan konsumen adalah
hubungan hukum yang terdapat di dalam harta kekayaan, yang dapat
menimbulkan akibat hukum apabila hubungan hukum tersebut dilanggar, dan
dapat diajukan ke pengadilan (Azis Soefudin, 1994:97). Hubungan hukum
antara pelaku usaha dengan konsumen adalah hubungan hukum yang
didasarkan pada perikatan yang lahir dari perjanjian sebagai akibat dua pihak
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atau lebih yang mengikatkan diri didasarkan pasal 1233, 1313, 1320, 1321,
1338, dan 1457 KUH Perdata.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa hubungan hukum
keperdataan antara pelaku usaha dengan konsumen terjadi ketika konsumen
mempergunakan barang dan jasa yang ditawarkan oleh pelaku usaha.
Hubungan hukum tersebut membawa konsekuensi hak dan kewajiban,
dimana konsumen berhak atas perolehan informasi yang layak tentang
produk yang ditawarkan sesuai peraturan perundang-undangan, sedangkan
kewajiban konsumen adalah membayar sejumlah uang kepada pelaku
usaha. Kewajiban pelaku usaha adalah memberikan pelayanan kepada
konsumen sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
pelaku usaha berhak menerima pembayaran. Bentuk hubungan hukum
antara pelaku usaha dengan konumen, adalah pemberian informasi barang
dan atau jasa yang ditawarkan dan atau dijual oleh konsumen.

Dengan kata lain, hubungan hukum antara pelaku usaha dengan
konsumen terdapat hubungan hukum yang timbul dari adanya perjanjian
tidak langsung. Undang-undang yang mengikat mereka (pelaku usaha
dengan konsumen) adalah Undang Undang Nomor 24 Tahun 1997 Tentang
Penyiaran, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen, serta beberapa pasal dalam KUH Perdata, yaitu pasal 1233,
pasal 1313, pasal 1320, pasal 1321, pasal 1338, dan pasal 1457 KUH
Perdata.

3.2 Akibat Hukum Apabila Pelaku Usaha Melakukan Fraudelent
Missrepresentation

Kesalahan pemberian informasi yang dilakukan oleh pelaku usaha
kepada konsumen, merupakan wanprestasi atau tidak dilaksanakannya atau

kurang tepatnya pelaksanaan prestasi oleh pelaku usaha, yang dalam hal ini
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wanprestasi yang ditimbulkan terbagi dalam tiga kategori, yaitu :

1. debitur sama sekali tidak memenuhi prestasi;

2. debitur memenuhi prestasi namun tidak baik;

3. debitur terlambat memenuhi prestasi.

Berdasarkan pasal 1457 KUH Perdata yang menyatakan bahwa jual
beli adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk menyerahkan sesuatu kebendaan dan pihak yang lain untuk
membayar harga yang telah ditetapkan, maka konsumen dapat meminta
pertanggungjawaban atau mengugat pelaku usaha atas dasar wanprestasi
apabila ada ketidaksesuaian antara janji dalam iklan dengan kenyataan yang
terjadi pada barang dan atau jasa yang ditawarkan.

Hal pertama yang dapat dilakukan oleh konsumen apabila dirugikan
dengan pemberian informasi yang tidak benar dalam iklan dengan kenyataan
yang ada dapat mengajukan komplain, bahwa pelaku usaha tidak memenuhi
janji seperti dalam iklan. Hal ini, membawa konsekuensi ketika pelaku usaha
melakukan pemberian informasi yang salah kepada konsumen, maka sejak
saat itu, berdasarkan pasal 1243 KUH Perdata, konsumen berhak menuntut
ganti rugi atas kerugian yang ditimbulkan sebagai akibat pemberian informasi
yang salah yang dilakukan oleh pelaku usaha.

Pasal 1243 KUH Perdata :

“penggantian biaya, rugi, dan bunga karena tidak dipenuhinya suatu
perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si berhutang setelah
dinyatakan lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau
jika sesuatu yang seharusnya diberikan atau dibuatnya, hanya dapat
diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang telah
dilampaukannya”.
Akibat dari pemberian informasi yang salah oleh pelaku usaha, maka
konsumen berhak untuk menuntut ganti rugi, karena suatu badan hukum atau
pribadi hukum (rechts persoon), berkuasa untuk mendukung beberapa hak-

hak tertentu, untuk mendukung hak-haknya itu, terdapat pengertian
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kecakapan untuk berbuat, (Soerjono Soekanto, 1990:45). Kepada orang-
orang yang dirugikan atas dasar wanprestasi dalam perjanjian, undang-
undang masih memberikan kemunginan untuk mengadakan tuntutan ganti
rugi lain daripada ganti rugi sejumlah uang (J. Satrio, 1994:40).

Akibat pemberian informasi yang salah tentang barang dan jasa yang
diproduksi dan atau dijual oleh pelaku usaha kepada konsumen, maka
konsumen berhak untuk melakukan tuntutan hak, sedangkan yang menuntut
kepada pelaku usaha haruslah konsumen sendiri, karena suatu tuntutan hak
harus mempunyai kepentingan yang cukup, merupakan syarat untuk dapat
diterimanya tuntutan itu oleh pengadilan (Soedikno Mertokusumo, 1998:38).
Tuntutan hak adalah tuntutan yang bertujuan perlindungan hak yang
diberikan oleh pengadilan, untuk melindungi hak-hak pihak yang telah
dirugikan. Sedangkan apabila konsumen adalah pihak yang tidak cakap
hukum, kepentingannya dapat diwakili oleh walinya, karena hal itu
menyangkut kecakapan untuk berbuat.

Akan tetapi, dalam kenyataannya upaya untuk memperoleh ganti rugi
akibat pemberian informasi yang salah yang dilakukan oleh pelaku usaha
adalah tidak mudah, karena menurut Dr. Sjahrir (Forum Keadilan, Mei
1991:23), adalah sebagai berikut :

1. kejahatan tersebut sulit diketahui, karena fraudelent
missrepresentation sebagai bagian dari white collar crime, korbar
sering tidak menyadari bahwa dirinya telah menjadi korban dari suatu
kejahatan ;

2. berkaitan dengan kegiatan yang sah, sehingga untuk memahaminya
diperlukan pemahaman terhadap bidang kerja tersebut ;

3. membutuhkan biaya, waktu, dan tenaga yang tidak sedikit apabila
dilakukan penyelidikan ;
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4. pengumpulan alat bukti yang tidak mudah, karena seringkali alat bukti
yang digunakan adalah alat bukti yang tidak berwujud dan mudah
dihilangkan ;

5. apabila pelaku usaha dikenai hukuman denda, maka sesuai dengan
azas ekonomi mereka, denda itu dapat saja dinilai sebagai biaya
produksi dan dijadikan alasan untuk menaikkan harga.

Tetapi, saat ini apabila terjadi praktek fraudelent missrepresentation,
yang berakibat merugikan konsumen, telah dibentuk Badan Penyelesaian
Sengketa Konsumen, yang diatur di dalam pasal 49 sampai dengan 58
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.

3.3 Tanggung Jawab Pelaku Usaha Kepada Konsumen Apabila Pelaku
Usaha Melakukan Fraudelent Missreprentation
Kualifikasi tanggung jawab pelaku usaha kepada konsumen apabila
terjadi fraudelent missrepresentation, harus ada beberapa persyaratan untuk
memenuhi unsur-unsur yang terkandung di dalam pasal 1457 KUH Perdata :
1. Subyek Perjanjian :

a. Pelaku Usaha adalah orang yang melakukan kegiatan usaha
diberbagai bidang ekonomi.

b. Konsumen adalah pemakai barang dan atau jasa hasil produksi
yang ada dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri
orang lain, keluarga, maupun makhluk hidup lain, serta tidak untuk
diperdagangkan.

2. Obyek Perjanjian.

Obyek perjanjian dapat berupa barang bergerak, barang tidak

bergerak, maupun jasa.

3. Pelaksanaan Prestasi Para Pihak.

Wirjono Prodjodikoro (2000:4) memberikan pengertian prestasi

sebagai suatu hal yang harus dilaksanakan sebagai isi dari suatu
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Wirjono Prodjodikoro  (2000:4) memberikan pengertian prestasi
sebagai suatu hal yang harus dilaksanakan sebagai isi dari suatu
perjanjian. Bila diterapkan dalam permasalahan yang diuraikan
sebelumnya, pelaksanaan prestasi adalah pelaksanaan beban
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh para pihak. Hal ini berarti
bahwa prestasi baru dapat dikatakan terwujud, apabila konsumen
telah membayar harga yang disepakati dan pelaku usaha menepati
pernyataan yang dibuat dalam iklan produknya.

Dari uraian di atas, batasan seorang pelaku usaha harus bertanggung
jawab kepada konsumen adalah beritikad tidak baik dalam melakukan
kegiatan usahanya, telah nyata-nyata melalaikan kewajibannya, melakukan
fraudelent missrepresentation dalam pengiklanan produknya, dan yang
terakhir, kelalaian yang dilakukannya mengakibatkan konsumen sebagai
lawan  janjinya tidak dapat menerima hak yang sebagaimana
mestinya. Tentang pemberian ganti rugi, di dalam pasal 1243 KUH Perdata
dinyatakan bahwa pemberian ganti rugi maupun pembayaran bunga dari
wanprestasi dilakukan setelah yang lalai menjalankan kewajibannya
dinyatakan wanpresetasi dan pembayaran atau pemberian ganti rugi
dilakukan dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

Apabila pelaku usaha melakukan kesalahan pemberian informasi
produk atau iklan, maka pelaku usaha mempunyai konsekuensi untuk
bertanggung jawab atas perbuatannya itu, yang menimbulkan kerugian
kepada konsumen. Di dalam hal ini, batasan tanggung jawab pelaku usaha
kepada konsumen harus selalu didasarkan pada tanggung jawab karena
kualitas dan dan kapasitasnya sebagai pelaku usaha. Tanggung jawab
secara perdata timbul antara konsumen dengan pelaku usaha saja, bukan
atas hubungan keperdataan yang lain.

Menurut J Satrio (1993:6), kedudukan dan peranan orang yang
bertanggung jawab memungkinkan pelaku sendiri atau orang tersebut
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melakukan perbuatan melawan hukum karena perbuatan atau sikapnya,
atau bertanggung jawab atas perbuatan orang lain (atas siapa ia
bertanggung jawab). Hal tersebut didasarkan pada pasal 1367 KUH Perdata
yang menyatakan bahwa setiap orang tidak saja bertanggung jawab untuk
kerugian yang disebabkan perbuatannya sendiri, tetapi juga untuk kerugian
yang disebabkan karena perbuatan orang-orang yang menjadi
tanggungannya, atau disebabkan oleh barang-barang yang berada di bawah
pengawasannya. Sehingga, sudah seharusnyalah pihak Samsung
bertanggung jawab terhadap kerugian yang dialami M. Djaedin.

Oleh karena itu, terdapat sifat tanggung jawab primair dan secundair.
Menurut (J. Satrio, 1993:11) menyatakan, bahwa sifat tanggung jawab
terbagi menjadi dua, yaitu :

1. Tanggung jawab primair adalah tanggung jawab yang melekat kepada

si  pelaku .

Apabila seseorang melakukan perbuatan yang merugikan orang

secara langsung bertentangan dengan pasal 1365 KUH Perdata, maka

ia dapat dibebani tanggung jawab primair.
2. Tanggung jawab secundair adalah tanggung jawab yang melekat
kepada orang yang dapat dituntut turut serta melakukan.

Apabila seseorang melakukan suatu perbuatan yang bertentangan

dengan pasal 1365 KUH Perdata, sementara seseorang yang

melakukan perbuatan tersebut tidak melakukannya secara langsung,
maka ia dapat dikenai tanggung jawab secundair.

Sifat tanggung jawab pelaku usaha kepada konsumen apabila pelaku
usaha melakukan fraudelent missrepresentation adalah tanggung gugat,
yaitu tanggung jawab untuk mengganti kerugian apabila pihak yang dirugikan
menggugat.

Berdasarkan pasal 1365 KUH Perdata yang menyatakan : “Tiap
perbuatan yang melanggar hukum, yang membawa kerugian kepada orang
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lain, mewajibkan orang yang karena salahnya menerbitkan kerugian itu,
mengganti kerugian tersebut’, maka bentuk tanggung jawab pelaku usaha
apabila melakukan fraudelent missrepresentation dalam iklan produknya
adalah mengganti kerugian akibat fraudelent missrepresentation dalam iklan
produknya.

Mengenai pemberian ganti rugi yang dilakukan oleh pelaku usaha
kepada konsumen sesuai dengan yang terdapat dalam pasal 9 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999: “Pelaku usaha bertanggung jawab
memberikan ganti rugi atas kerusakan, pencemaran dan atau kerugian
konsumen akibat mengkonsumsi barang dan atau jasa yang dihasilkan dan
atau diperdagangkan”.

Selanjutnya, disebutkan lebih jelas lagi tentang ganti rugi yang dapat
diberikan oleh pelaku usaha. Hal ini, tertulis di dalam pasal 9 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 : “Ganti rugi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat berupa pengembalian uang, penggantian barang dan
atau jasa yang sejenis atau setara nilainya, atau perawatan kesehatan dan
atau pemberian santunan yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku”.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari uraian yang telah disampaikan sebelumya dalam skripsi ini, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hubungan hukum antara pelaku usaha dengan konsumen adalah
hubungan perdata (perikatan) yang terjadi karena perjanjian antara
pelaku usaha dengan konsumen. Bentuk hubungan hukum antara
pelaku usaha dengan konsumen adalah pemberian informasi produk
barang dan atau jasa yang ditawarkan dan atau dijual oleh pelaku
usaha kepada konsumen.

2 Akibat hukum dari wanprestasi yang dilakukan oleh pelaku usaha,
adalah konsumen berhak untuk menuntut ganti rugi, karena suatu
badan hukum atau pribadi hukum (rechts persoon), berkuasa untuk
mendukung beberapa hak tertentu. Penuntutan ganti rugi tersebut
merupakan konsekuensi logis dari wanprestasi yang dilakukan oleh
pelaku usaha kepada konsumen.

3. Tanggung jawab pelaku usaha kepada konsumen adalah tanggung
gugat, yaitu tanggung jawab untuk mengganti kerugian apabila pihak
yang dirugikan menuntut. Bentuk tanggung jawab pelaku usaha
kepada konsumen adalah mengganti kerugian tersebut, dengan
berbagai bentuk, seperti pengembalian uang, penggantian barang dan
atau jasa yang sejenis atau senilai, perawatan kesehatan, maupun
bentuk-bentuk lain yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. |

30


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.2 Saran
Dari uraian dan kesimpulan tersebut di atas, ada beberapa hal yang
dapat disarankan :

1 Pelaku usaha lebih berhati-hati dalam melakukan promosi produknya,
serta melakukan pengawasan terhadap proses produksi dan
pemasaran produknya.

2 Konsumen lebih berhati-hati dalam menyikapi iklan barang dan jasa

” yang ditawarkan, memperhatikan petunjuk pemakaian, dan hal-hal
yang dianggap perlu demi keselamatan dan kenyamanan, serta
memegang prinsip teliti sebelum membeli.

3. Pihak-pihak yang terkait dalam hal perlindungan konsumen dituntut
peranannya untuk mencapai tujuan Undang-Undang Perlindungan
Konsumen.
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